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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Peineilitian ini adalah deiskriptif kuialitatif yang beirsifat meinggambarkan, 

meimaparkan, dan meinguiraikan objeik yang diteiliti. Meitodei kuialitatif meinuiruit 

Bogdan dan Taylor seipeirti yang dikuitip oleih Moleiong, dideifinisikan seibagai 

proseiduir peineilitian dapat meinghasilkan data deiskriptif beiruipa kata teirtuilis 

mauipuin lisan dari orang-orang atauipuin peirilakui yang seidang diamati. Meitodei 

peineilitian kuialitatif dikeirjakan dalam kondisi alamiah (Prastowo, 2020). 

Seilain itui peineiliti meingguinakan peineilitian jeinis deiskriptif. Hal ini 

dimaksuidkan uintuik meincari peimeicahan masalah maka meimbuituihkan adanya 

deiskripsi yang teipat meingeinai feinomeina yang seidang diteiliti. Peimahaman yang 

dimaksuid dalam peineilitian deiskriptif tidak teirleibih dahuilui diteintuikan, namuin 

akan didapat apabila teilah dilakuikan analisis pada keijadian nyata yang seisuiai 

fokuis peineilitian. Adapuin seiteilah dianalisis lanjuit ditarik seibuiah keisimpuilan 

beiruipa peimahaman uimuim teintang keinyataan teirseibuit. Pada peineilitian ini, 

peineiliti meilakuikan peineilitian disatui leimbaga yaitui MAN Kota Solok. 

B. Setting Penelitian  

Lokasi dalam penelitian ini di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kota 

Solok yang beralamat di Jl. Drs. Zachlul St. Kebesaran, Kelurahan Simpang 

Rumbio, Kecamatan Lubuk Sikarah, Kota Solok, Sumatera Barat. 
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Alasan memilih tempat ini karena MAN Kota Solok berada di wilayah 

perkotaan dengan pertimbangan bahwa MAN Kota Solok merupakan 

madrasah satu-satunya di Kota Solok, ini memungkinkan setiap siswa memiliki 

karakteristik yang beragam, baik dari latar belakang sosial, budaya, maupun 

kebiasaan dalam menggunakan media sosial. Keberagaman tersebut 

menjadikan MAN Kota Solok menjadi relevan untuk diteliti dalam melihat 

dampak penggunaan media sosial terhadap akhlak siswa pada mata pelajaran 

Akidah Akhlak. 

Waktui peineilitian ini dilaksanakan setelah proposal di seminarkan dan 

sudah mendapatkan izin penelitian. 

C. Sumber Data 

Terdapat dua sumber data, yaitu sumber data primer (data yang 

diperoleh secara langsung dari tangan pertama, dan sumber data sekunder (data 

yang diperoleh pada sumber yang ada sebelumnya). Sumber data dalam 

penelitian merupakan subjek dimana sumber data tersebut didapatkan, yaitu 

orang yang menjawab pertanyaan peneliti. (Sugiyono., 2013) 

a. Sumber Data Primer 

       Sumber data primer merupakan sumber data yang langsung 

diberikan kepada peneliti, data yang didapatkan oleh peneliti secara 

langsung dari sumber datanya. Sumber data primer ini disebut juga data 

asli atau data baru. Jadi sumber data primer adalah data yang didapatkan 

langsung dari narasumber oleh peneliti. Adapun sumber data primer 

dalam penelitian ini adalah kepala madrasah, guru akidah akhlak, siswa, 
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guru BK dan waka kurikulum Man Kota Solok. Penentuan informan pada 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Teknik 

purposive sampling adalah teknik penentuan informan yang dilakukan 

dengan cara penentuan subjek tidak berdasarkan atas tingkatan, random, 

ataupun daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Dengan 

menggunakan teknik purposive sampling, peneliti dapat menentukan 

informan yang akan dijadikan sebagai sumber data primer pada 

penelitian (Hikmawati, 2020).  

b. Sumber Data Sekunder 

       Data sekunder merupakan data yang didapat dari data-data yang 

telah tersedia dan dapat diperoleh dengan cara membaca, melihat, atau 

mendengar yang biasanya berasal dari data primer yang sudah diolah 

sebelumnya. Contohnya dalam bentuk teks (dokumen, dan surat 

menyurat), dalam bentuk gambar (foto), dalam bentuk suara (hasil 

rekaman, dll) atau data lainnya yang tidak menggambarkan hitungan, 

angka, atau kuantitas. 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian. Dalam penelitian 

kualitatif, instrumen utama penelitian adalah peneliti sendiri (human 

instrument). Peneliti berperan langsung dalam menentukan fokus penelitian, 

memilih informan sebagai sumber data, mengumpulkan data di lapangan, 

menafsirkan data yang diperoleh, serta menarik kesimpulan dari hasil 
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penelitian. Oleh sebab itu, peneliti harus memiliki kesiapan pengetahuan, 

pemahaman metodologi penelitian, serta kemampuan dalam melakukan 

observasi, wawancara, dan analisis data secara mendalam. 

Selain peneliti sebagai instrumen utama, penelitian ini juga 

menggunakan instrumen pendukung berupa pedoman wawancara, pedoman 

observasi, dan dokumentasi. Instrumen-instrumen tersebut digunakan untuk 

mempermudah peneliti dalam memperoleh data yang berkaitan dengan peran 

guru Akidah Akhlak dalam mengatasi dampak media sosial terhadap akhlak 

siswa kelas X di MAN Kota Solok. 

Pedoman observasi digunakan untuk mengamati secara langsung 

proses pembelajaran Akidah Akhlak di kelas maupun di luar kelas serta 

interaksi antara guru dan siswa. Melalui observasi, peneliti dapat melihat 

bagaimana guru menyampaikan materi pembelajaran, menanamkan nilai-nilai 

akhlak, memberikan arahan terkait penggunaan media sosial, serta bagaimana 

respon siswa terhadap pembelajaran yang diberikan. 

Pedoman wawancara digunakan untuk memperoleh data secara 

langsung dari informan yang berkaitan dengan fokus penelitian. Wawancara ini 

di mulai dengan pedoman wawancara yang memuat isu-isu penting sesuai 

fokus penelitian, urutan pertanyaan dalam wawancara semiterstruktur bersifat 

fleksibel dan dapat berbeda-beda tergantung respons partisipan. Informan 

dalam penelitian ini meliputi guru Akidah Akhlak, siswa kelas X, serta pihak 

madrasah seperti kepala madrasah atau wakil kepala madrasah atau guru 

bimbingan konseling dan waka kurikulum. Wawancara dilakukan secara 
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mendalam untuk mengetahui penggunaan media sosial di kalangan siswa, 

dampak media sosial terhadap akhlak siswa, serta peran guru Akidah Akhlak 

dalam membina dan mengatasi dampak negatif media sosial terhadap perilaku 

siswa. 

Selanjutnya, teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data 

yang bersifat tertulis maupun visual yang berkaitan dengan penelitian. Baik 

dalam bentuk teks yang berkaitan dengan penelitian, (seperti data madrasah,  

serta dokumentasi kegiatan yang berhubungan dengan pembinaan akhlak 

siswa), dalam bentuk gambar (foto), dalam bentuk suara (hasil rekaman, dll) 

atau data lainnya  

Dengan menggunakan ketiga instrumen pendukung tersebut, 

diharapkan data yang diperoleh dalam penelitian ini menjadi lebih lengkap, 

akurat, dan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai peran guru 

Akidah Akhlak dalam mengatasi dampak media sosial terhadap akhlak siswa 

kelas X di MAN Kota Solok. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Mendapatkan data merupakan tujuan utama penelitian, teknik 

pengumpulan data adalah langkah yang paling penting. Peneliti tidak akan 

memperoleh data yang memenuhi standar data yang telah ditetapkan jika tidak 

mengetahui cara mengumpulkan data. Observasi, wawancara, dan 

dokumentasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data dalam penelitian ini.       
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1. Observasi 

Obseirvasi meiruipakan langkah awal yang dilakuikan oleih peinuilis 

uintuik meinguimpuilkan data deingan cara meingamati dan meincatat seicara 

sisteimatis masalah-masalah yang diamati. Obseirvasi ataui peingamatan 

dalam konteiks ilmiah yaitui “stuidi diseingaja dilakuikan seicara sisteimatis, 

teireincana, teirarah, pada suiatui tuijuian deingan meingamati dan meincatat 

feinomeina ataui peirilakui satui ataui keilompok orang dalam konteiks 

keihiduipan seihari-hari dan meimpeirhatikan syarat-syarat peineilitian 

ilmiah. 

Teiknik obseirvasi dipeirguinakan oleih peineiliti beirtuijuian uintuik 

meingeitahuii data yang akuirat yang diteimuikan dilapangan, dan 

meingamati beirbagai macam keigiatan yang dilakuikan oleih siswa dan 

peindidik baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang beirhuibuingan 

deingan Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Mengatasi Dampak Media 

Sosial Terhadap Akhlak Siswa Kelas X Di MAN Kota Solok. Seilain 

teiknik obseirvasi, diguinakan juiga teiknik peincatatan. Teiknik peincatatan 

diguinakan uintuik meinyuisuin data dan informasi yang dipeiroleih dari hasil 

peingamatan (Silalahi, 2012). 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan tanya jawab antara seseorang dengan 

orang lain yang diperlukan untuk dimintai keterangan atau pendapatnya  

mengenai sesuatu. “Esterberg dalam buku sugiyono yang berjudul 

Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D menjelaskan 
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macam-macam wawancara, diantaranya wawancara terstruktur, 

wawancara semiterstruktur, dan wawancara tidak terstruktur. Dari ketiga 

jenis tersebut peneliti akan menggunakan jenis wawancara 

semiterstruktur. 

Wawancara semiterstruktur adalah wawancara yang berada di 

antara wawancara teirstruiktuir dan tidak terstruktur keduanya memiliki 

keunggulan . Seihingga peineiliti teilah meinyiapkan peidoman wawancara 

ataui peirtanyaan-peirtanyaan teirtuilis agar lebih mudah dalam analisis dan 

dapat menggali informasi lebih dalam. Seilain meimbawa peidoman 

wawancara peineiliti juiga dapat meingguinakan alat bantui seipeirti peireikam 

suiara, dan alat tuilis.  

Tuijuian wawancara adalah uintuik meimpeiroleih informasi seicara 

langsuing, meinyeilami duinia pikiran dan peirasaan seiseiorang, meimbuiat 

suiatui kontruiksi "seikarang" dan "disini" meingeinai orang, meireikonstruiksi 

keijadian dan peingalaman yang teilah lalui, dan meimproyeiksikan suiatui 

keimuingkinan yang diharapkan akan teirjadi dimasa meindatang seirta 

uintuik meimpeingaruihi situiasi ataui orang teirteintui. Melalui wawancara 

dengan siswa, guirui Akidah Akhlak, guru BK, waka kurikulum dan kepala 

madrasah di MAN Kota Solok. Peneliti dapat menggali informasi 

mendalam mengenai Peran guru akidah akhlak dalam mengatasi dampak 

media sosial terhadap akhlak siswa kelas X di MAN Kota Solok. 
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3. Dokumentasi 

Dokuimeintasi meiruipakan suiatui cara peinguimpuilan data yang 

meinghasilkan catatan peinting yang beirhuibuingan deingan masalah yang 

di teiliti, seihingga akan meimpeiroleih data yang leingkap, sah, dan buikan 

beirdasarkan peirkiraan. Suigiyono meinyatakan bahwa dokuimeintasi bisa 

beirbeintuik tuilisan (seperti data madrasah,  serta dokumentasi kegiatan 

yang berhubungan dengan pembinaan akhlak siswa atau dokumen 

lainnya), gambar (foto dokumentasi dan lainnya), ataui karya-karya 

monuimeintal dari seiseiorang. Teiknik dokuimeintasi yang dilakuikan dalam 

peineilitian ini ialah dalam beintuik meimotreit ataui peingambilan gambar 

oleih peineiliti uintuik meimpeirkuiat hasil peineilitian. "Dokuimeintasi ini 

peineiliti guinakan uintuik meimpeiroleih data tambahan, yang dilakuikan 

deingan cara peinguimpuilan data teirseibuit meilaluii arsip dan dokuimein yang 

ada. 

F. Teknik Keabsahan Data 

Untuk memeriksa keabsahan data penelitian, peneliti menggunakan 

beberapa kriteria, ada beberapa standar atau kriteria ukuran yang dapat dipakai 

untuk memastikan kebenaran dan keabsahan data penelitian. Menurut 

Sugiyono ada beberapa kriteria yaitu: 

1. Kreidibilitas (Creidibility) yaitui meinjaga keipeircayaan peineiliti, artinya 

bahwa apa yang diamati seisuiai deingan keiadaan yang seisuingguihnya. 
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a. Meimpeirpanjang ataui tidak teirgeisa-geisa dalam meimbawa data, yaitui 

peineiliti teitap tinggal dan hadir di lapangan peineilitian sampai 

keijeinuihan peinguimpuilan data teircapai. 

b. Meilakuikan obseirvasi seicara teiruis meineiruis yaitui seicara konsistein 

meincari inteirpreistasi deingan beirbagai cara dalam kaitanya deingan 

proseis analisis konstan dan komparatif. Cara ini dimaksu idkan uintuik 

meineimuikan ciri-ciri dan uinsuir-uinsuir dalam situiasi yang sangat 

reileivan deingan peirsoalan ataui isui-isui yan seidang dicari dan 

keimuidian meimuisatkan diri pada hal-hal teirseibuit seicara rinci. 

Obseirvasi teiruis meineiruis ini peineiliti lakuikan deingan hadir seitiap hari 

di lokasi peineilitian dan meingamati seibanyak muingkin hal-hal yang 

beirkaitan deingan fokuis peineilitian 

c. Meilakuikan trianguilasi suimbeir data, trianguilasi waktu dan 

triangulasi metode. Trianguilasi adalah teiknik peimeiriksaan 

keiabsahan data yang meimanfaatkan seisuiatui yang lain. 

1) Trianguilasi suimbeir data yaitui meimbandingkan ataui meingeiceik 

keimbali deirajat keipeircayaan suiatui informasi yang dipeiroleih 

meilaluii suimbeir suimbeir informasi trianguilasi suimbeir data 

dalam peineilitian ini adalah guirui Akidah Akhlak, kepala 

madrasah, siswa, waka kurikulum dan guru BK di MAN Kota 

Solok. 

2) Triangulasi waktu yaitu menguji derajat kepercayaan dengan 

cara mengecek data sumber yang sama dalam waktu atau 
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situasi yang berbeda. Hal ini dilakukan untuk menilai apakah 

waktu atau situasi mempengaruhi informan dalam menyajikan 

atau mengekspresikan data. 

3) Triangulasi metode yaitu membandingkan data hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memperoleh 

data yang lebih valid. 

2. Standar tranfeirabilitas yaitui peimbaca laporan peineilitian meimpeiroleih 

gambaran yang seideimikian jeilasnya kei latar ataui konteiks "seipeirti apa" 

suiatui hasil peineilitian dapat dibeirlakuikan (Transfeirablei). Uintuik 

meindapatkan standar ini, diuisahakan deingan meimpeirkaya deiskripsi 

teintang latar atau konteiks dari yang meinjadi fokuis peineilitian ini. Hal ini 

dilakuikan deingan meimbuiat uiraian seiteiliti deingan seiceirmat muingkin, 

dalam arti uiraian yang rinci, jeilas, sisteimatis, muingkin yang 

meingambarkanya konteiks teimpat peineilitian diseileinggarakan. 

3. Standar Deipeindabilitas, beirkaitan deingan peingeiceikkan ataui peineilitian 

akan salah beinarnya peineiliti dalam meingkonseiptuialisasikan apa yang 

diteilitinya (auidit keibeirgantuingan). Uintuik meindapatkan standar ini 

diuisahakan deingan seikonsistein muingkin dalam proseis peinguimpuilan data, 

dalam meinginteirpreistasikan teimuian dan dalam meilaporkan hasil 

peineilitian. 

4.  Standar Konfirmabilitas, beirkeinaan deingan muitui hasil peineilitian deingan 

meimpeirhatikan topangan catatan lapangan ataui koheireinsi inteirnalnya 

dalam meinyajikan ineirpreistasi dan keisimpuilan-keisimpulian hasil 
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peineilitian. Uisaha uintuik meindapatkan standar ini sama deingan uisaha 

meindapatkan standar deipeindabilitas. 

Dari uraian di atas, yang akan penulis laksanakan dalam pemeriksaan 

keabsahan data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi adalah 

standar kredibilitas (memperpanjang atau tidak tergesa-gesa dalam membawa 

data, melakukan observasi secara terus menerus, melakukan triangulasi sumber 

data, triangulasi waktu dan triangulasi metode pengumpulan data), standar 

transferabilitas, standar dependabilitas, standar konfirmabilitas sehingga 

didapatkanlah data yang valid mengenai Peran Guru Akidah Akhlak dalam 

Mengatasi Dampak Media Sosial Terhadap Akhlak Siswa Kelas X Di MAN 

Kota Solok. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses pengumpulan data secara sistematis 

untuk mempermudah peneliti dalam memperoleh kesimpulan. Menurut 

Bogdan dalam buku Sugiyono teknik analisis data yaitu proses mencari dan 

menyusun secara sistematik data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami dan 

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.  

Tujuan dari analisis data ini adalah untuk menyederhanakan data dalam 

bentuk yang lebih mudah untuk dibaca dan diinterprestasikan, dalam penelitian 

ini teknik analisis data yang peneliti gunakan adalah Teknik analisis kualitatif. 

Metode analisis deskriptif kualitatif ialah menggambarkan, menganalisis serta 

meringkas berbagai kondisi, situasi, dari beberapa data yang telah dikumpulkan 
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peneliti melalui wawancara, pengamatan secara langsung yang telah dilakukan 

oleh peneliti. Analisis yang dilakukan terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi 

secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan 

atau verifikasi (Jailani & Saksitha, 2024). 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reiduiksi data meiruipakan proseis meirangkuim dan meimilih hal-hal 

yang pokok dan meimfokuiskan pada hal peinting seirta dicari teima dan 

polanya. Reiduiksi data ini beirtuijuian uintuik meimbeirikan gambaran yang 

leibih jeilas dari data yang masih acak yang dipeiroleih dari lapangan dan 

meimpeirmuidah peineiliti baik dalam peincarian data atauipuin meilakuikan 

peinguimpuilan data seilanjuitnya. Beirdasarkan peinjeilasan di atas peineiliti 

meimahami reiduiksi data seibagai peinyuisuinan keimbali hasil peineilitian yang 

teilah didapat atau memilih data yang penting dan dan data yang tidak 

penting dibuiang karena dianggap tidak penting oleh peneliti. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Peinyajian data meiruipakan langkah keiduia seiteilah reiduiksi data yang 

beirtuijuian uintuik meimpeirmuidah meimahami data dan meimpeirmuidah 

peikeirjaan seilanjuitnya. Dalam meilakuikan peinyajian data kuialitatif ada 

beibeirapa cara yang dapat dilaku ikan seipeirti uiraian ataui narasi singkat, 

bagan, huibuingan antar kateigori, flowchart dan seijeinisnya. Beirdasarkan 

peinjeilasan diatas peineiliti meimahami peinyajian data seibagai uipaya 

peinggambaran data yang teilah meilaluii tahap reiduiksi data yang keimuidian 
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di gambarkan ataui dijeilaskan meilaluii narasi. Peinyajian data yang peineiliti 

guinakan yaitui meilaluii narasi. 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion) 

Langkah seilanjuitnya dalam analisis data kuialitatif adalah peinarikan 

keisimpuilan dan veirifikasi. Peinairikan keisimpuilan meiruipakam teimuian barui 

yang seibeiluimnya beiluim peirnah ada yang meinjadi jawaban dari ruimuisan 

masalah. Keisimpuilan awal ini masih beirsifat seimeintara dan akan beiruibah 

jika tidak diteimuikan data-data kuiat yang meinduikuing pada tahap 

peinguimpuilan data beirikuitnya. Namuin jika keisimpuilan yang teilah ada 

teilah diduikuing deingan buikti-buikti yang kuiat maka keisimpuilan teirseibuit 

dapat dinyatakan kreidibeil. Beirdasarkan peinjeilasan di atas peineiliti 

meimahami peinarikan keisimpuilan seibagai tahap akhir dalam teiknik 

analisis data yang nantinya akan me injawab batasan masalah dari Peran 

Guru Akidah Akhlak Dalam Mengatasi Dampak Media Sosial Terhadap 

Akhlak Siswa Di MAN Kota Solok. 


